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ABSTRACT

Putri Melati, 2018. " Development of Students Worksheet-based model of Problem
Based Learning assisted with Practical Tools for Digital Display Material Motion
kinematics Class X High School ". Thesis. Master of Physical Education, Faculty
of Mathematics and Natural Sciences, State University of Padang.

One of the causes of low achievement of students' competencies is learning
resources. The learning resources used still need attention. Learning resources in
the form of student worksheets (LKPD) in the field have a structure that is
incomplete and not in accordance with the stages of the scientific approach. In
addition, the learning model has not varied according to the revised 2013 Curricular
demands, as well as the availability of inadequate practicum tools, so that learning
has not followed the development of science and technology. The purpose of this
study in general to produce LKPD based on problem based learning (PBL) model
is assisted by practical tools with displays with valid, practical and effective criteria.

This type of research is research and development using the ADDIE model
which consists of the stages of analysis, design, development, implementation and
evaluation. The instrument of this research consisted of validation sheets,
practicality sheets, attitude observation sheets, final test questions, and skills
assessment sheets. The data obtained were analyzed using descriptive percentages
for analysis of needs and practicality, as well as the aiken's V formula for validity.
The effectiveness test is used graph analysis for attitude and skill competencies, and
knowledge competency is used t test analysis, correlation and coefficient of
determination.

The results of the needs analysis, the characteristics of students, and material
analysis are the reasons for the need to develop this LKPD. The results of the
analysis have helped the design process, so that the LKPD design is based on the
PBL model assisted by practical tools with digital displays. The results of the
development stage meet the valid criteria of experts by 0.91 and from practitioners
by 0.92. The results of the LKPD implementation phase met the very practical
criteria of the teacher questionnaire of 85.83% and 84.01% of students. The LKPD
evaluation phase meets the effective criteria with an average attitude competency
score of 84.35 and a skills competence of 84.03. In knowledge competency, there
is a significant difference in the use of LKPD with a strong correlation of 0.78 and
an effect of 60.62%. Based on the results of the study, it can be concluded that
LKPD based on PBL model is assisted by practical tools with digital displays that
meet valid criteria, very practical and effective.

Keywords: Students Worksheet (LKPD), PBL model, practicum tools with digital
displays



ABSTRAK

Putri Melati, 2018. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model
Problem Based Learning Berbantukan Alat Praktikum dengan Display Digital pada
Materi Kinematika Gerak Kelas X SMA”. Tesis. Program Studi Magister
Pendidikan Fisika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Padang.

Salah satu penyebab rendahnya pencapaian kompetensi peserta didik adalah
sumber belajar. Sumber belajar yang digunakan masih perlu diperhatikan. Sumber
belajar berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) dilapangan memiliki struktur
yang belum lengkap dan belum sesuai dengan tahapan pendekatan saintifik. Selain
itu, model pembelajaran belum bervariasi sesuai dengan tuntutan Kurikulm 2013
revisi, serta ketersediaan alat praktikum yang belum memadai, sehingga
pembelajaran belum mengikuti perkembangan IPTEK. Tujuan penelitian ini secara
umum untuk menghasilkan LKPD berbasis model problem based learning (PBL)
berbantukan alat praktikum dengan display dengan kriteria valid, praktis dan
efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan menggunakan
model ADDIE yang terdiri dari tahap analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi dan evaluasi. Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar validasi,
lembar praktikalitas, lembar observasi sikap, soal tes akhir, dan lembar penilaian
keterampilan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan deskriptif
persentase untuk analisis kebutuhan dan praktikalitas, serta rumus aiken’s V untuk
validitas. Uji efektivitas digunakan analisis grafik untuk kompetensi sikap dan
keterampilan, dan kompetensi pengetahuan digunakan analisis uji t, korelasi dan
koefisien determinasi.

Hasil analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, dan analisis materi
merupakan alasan perlunya dilakukan pengembangan LKPD ini. Hasil analisis
telah membantu proses perancangan, sehingga diperoleh rancangan LKPD berbasis
model problem based learning berbantukan alat praktikum dengan display digital.
Hasil tahap pengembangan memenuhi kriteria valid dari ahli sebesar 0,91 dan dari
praktisi sebesar 0,92. Hasil tahap implementasi LKPD memenuhi Kriteria sangat
praktis dari angket guru sebesar 85,83% dan peserta didik sebesar 84,01%. Tahap
evaluasi LKPD memenuhi kriteria efektif dengan nilai rata-rata kompetensi sikap
sebesar 84,35 dan kompetensi keterampilan sebesar 84,03. Pada kompetensi
pengetahuan didapatkan perbedaan yang berarti dalam penggunaan LKPD dengan
korelasi yang kuat sebesar 0,78 dan berpengaruh sebesar 60,62%. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan LKPD berbasis model PBL berbantukan alat
praktikum dengan display digital yang memenuhi kriteria valid, sangat praktis dan
efektif.

Kata-kata Kunci : LKPD, Model PBL, Alat praktikum display digital
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan
pendidikan untuk mengembangkan potensi peserta didik yakni kuat pada aspek
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, serta cerdas pada aspek
pengetahuan dan aktif pada aspek keterampilan. Hal ini menyatakan bahwa pendidikan
sangat erat kaitannya dengan peserta didik. Pendidikan yang bermutu akan
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sehingga dapat
diandalkan dalam memajukan bangsa.

Salah satu alasan untuk menghasilkan SDM yang berkualitas adalah dengan
penyempurnaan kurikulum. Pemerintah telah melakukan penyempurnaan dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hingga menjadi Kurikulum 2013.
Penyempurnaan kurikulum menurut Kunandar (2014) sesuai dengan adanya faktor
internal dan eksternal. Faktor internal terkait mengupayakan SDM yang dapat memiliki
kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan. Faktor eksternal terkait adanya arus
globalisasi yang menjadikan pendidikan sesuai dengan kemajuan teknologi. Hal ini
menggambarkan harapan pemerintah untuk memanfaatkan perkembangan IPTEK
dalam proses pembelajaran yang mengupayakan peserta didik tercapainya tiga
kompetensi, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Salah satu pembelajaran yang

dapat memanfaatkan bantuan teknologi adalah Fisika.
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Fisika merupakan salah satu cabang sains yang tidak hanya memiliki konsep
sebatas pengetahuan, namun berperan dalam proses penemuan. Fisika dapat dipelajari
baik secara teori maupun praktek. Pada proses penemuan, pembelajaran Fisika dapat
menggunakan alat bantu sesuai tuntutan kurikulum 2013 dan perkembangan IPTEK.
Namun, untuk mengetahui kenyataan dilapangan perlu dilakukan analisis awal.
Analisis ini akan melihat ketercapaian harapan dan usaha pemerintah.

Tegeh, dkk (2014:42) menyatakan bahwa analisis awal yang dilakukan terdiri
dari analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, dan materi. Hasil analisis
kebutuhan yang diperoleh melalui angket kepada guru menyatakan analisis performa
mengenai identifikasi guru di sekolah telah baik. Hal tersebut berarti dalam proses
pembelajaran fisika, guru sudah mulai menggunakan perangkat pembelajaran dengan
memenuhi Kriteria pada kurikulum 2013. Namun, masih ada beberapa aspek yang
memiliki nilai persentase rendah seperti, kemampuan guru dalam menyusun sumber
belajar, penggunaan metode dan model pembelajaran, dan pelaksanaan praktikum
untuk materi yang memungkinkan. Hasil analisis identifikasi guru ini berdampak pada
peserta didik.

Peserta didik mengalami kesulitan saat pembelajaran sesuai dengan hasil analisis
standar kompetensi lulusan (SKL) yang dinilai guru. Analisis SKL menyatakan masih
ada beberapa aspek dengan persentase yang rendah. Hal ini menggambarkan bahwa
pembelajaran belum mengoptimalkan materi terkait fenomena dalam kehidupan

sehari-hari. Pembelajaran membuat peserta didik masih rendah pada aspek



pengetahuan dan berdampak pada kemampuan peserta didik dalam memecahkan
permasalahan. Hal ini juga sejalan dengan hasil analisis kesulitan belajar yang
menunjukkan bahan ajar yang telah ada masih membuat peserta didik rendah dalam
penyelesaian persoalan fisika dan menjadi kurang aktif saat pembelajaran. Sementara,
sumber belajar yang dapat membantu dalam proses pemecahan masalah pada
pembelajaran adalah LKPD. Trianto (2013:222) menyatakan LKPD adalah panduan
peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah. LKPD dapat mengaktifkan peserta didik dalam belajar dan membantu guru
menyusun maupun merencanakan pembelajaran dengan pemilihan model yang tepat
(Depdiknas:2008). LKPD juga dapat membantu pembelajaran secara teori dan
praktikum. Permasalahan ini yang membuat perlunya pengembangan sumber belajar
berupa LKPD. Namun, agar pengembangan LKPD dapat berjalan dengan baik maka
perlu diobservasi LKPD yang telah digunakan guru.

LKPD yang diobservasi merupakan karangan Adip Ma’rifu Sururi, dkk (2016).
LKPD yang ditinjau masih belum sesuai dengan harapan. Beberapa kekurangan yang
ditemukan diantaranya: struktur LKPD yang belum lengkap, kompetensi yang akan
dicapai belum terperinci, langkah-langkah pendekatan saintifik seutuhnya dan langkah
model pembelajaran pada LKPD belum terlihat, serta alat praktikum masih terbatas
untuk beberapa materi. Hal tersebut berarti LKPD yang ada perlu direvisi dengan
menganalisisnya secara jelas. Cuplikan LKPD yang digunakan oleh guru dalam proses

pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 1.



Gambar 1. Cuplikan LKPD yang digunakan guru
Sumber: Sururi,dkk (2016)

Gambar 1 memperlihatkan halaman awal LKPD untuk materi gerak lurus. LKPD
tersebut dari strukturnya, tidak terdapat petunjuk penggunaan LKPD, kompetensi inti,
kompetensi dasar, dan tidak terdapat komponen penjabaran KD menjadi indikator
pencapaian kompetensi. Hal ini mengakibatkan struktur LKPD menjadi kurang
lengkap. Idealnya LKPD memuat judul, petunjuk belajar, kompetensi yang ingin

dicapai berupa Kl, KD, indikator, tujuan pembelajaran, informasi pendukung, langkah



kegiatan, dan penilaian. Komponen selanjutnya yang mendapat perhatian adalah belum

terlihatnya langkah-langkah pendekatan saintifik seperti yang terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Materi pada LKPD yang digunakan oleh guru
Sumber: Adip Ma’rifu Sururi,dkk (2016)

Gambar 2 memperlihatkan pendalaman materi yang belum terfasilitasi dengan

baik penggunaan tahapan pendekatan saintifik. Sebaiknya LKPD yang sesuai tuntutan
Kurikulum 2013 dapat dilengkapi dengan tahapan pendekatan saintifik yang jelas dan
terarah. Hal ini agar penggunaan LKPD yang dilengkapi pendekatan saintifik dapat
membantu peserta didik untuk berfikir kritis dalam proses pembelajaran. Selanjutnya,
pada LKPD terdapat kolom praktikum/tahap penyelidikan untuk membuktikan gerak

lurus. Berikut Gambar 3 cuplikan tugas yang terdapat dalam LKPD.



Gambar 3. Petunjuk pratikum pada LKPD
Sumber: Adip Ma’rifu Sururi,dkk (2016)

Gambar 3 terlihat tahap penyelidikan yang diberikan sudah dengan tujuan dan
petunjuk praktikum yang jelas. Namun, sesuai dengan tuntutan Kurikulum alangkah
baiknya dapat digunakan tahapan model saat kegiatan pembelajaran ini. Selain itu, guru
masih jarang melakukan praktikum karena kesulitan untuk mengatur alat. Hal ini juga
disebabkan karena alat terkadang bermasalah, sehingga data yang diambil menjadi
kurang akurat. Permasalahan untuk kegiatan praktikum ini akan diminimalisir, jika
sekolah menyediakan alat praktikum terkait materi gerak lurus yang mudah untuk

menggunakannya.



Penyediaan alat praktikum ini dilihat dari hasil analisis kelengkapan sarana dan
prasarana menunjukkan ketersediaan alat labor Fisika masih terbatas. Alat praktikum
yang digunakan di sekolah hanya alat KIT yang saat ini justru kurang memadai. Alat
praktikum sangat jarang dimanfaatkan dalam menunjang proses pembelajaran.
Bahkan, alat praktikum untuk materi gerak melingkar masih belum tersedia yang
menyebabkan guru kesulitan dalam melaksanakan praktikum. Keterbatasan alat
praktikum ini akhirnya berdampak pada kompetensi keterampilan peserta didik yang
belum berkembang secara optimal terlihat pada hasil analisis SKL. Kompetensi
keterampilan ini sesuai dengan tahapan pendekatan saintifik yang merupakan tuntutan
kurikulum 2013. Tahapan pendekatan saintifik terdiri dari tahap mengamati, menanya,
mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Pada tahap mencoba diperlukan alat
praktikum yang akan membantu proses pembelajaran. Hal ini yang menjadi dasar
perlunya pengembangan LKPD dengan bantuan alat praktikum.

Pengembangan LKPD juga dilihat dari hasil karakteristik peserta didik. Guru
perlu merancang LKPD secara mandiri sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Menurut Purwanto (2011) “Untuk bisa membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang bagus, guru harus cermat serta memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
memadai, karena sebuah lembar kerja harus memenuhi paling tidak kriteria yang
berkaitan dengan tercapai atau tidaknya sebuah kompetensi dasar yang harus dikuasai

oleh peserta didik”. Jadi, perancangan LKPD oleh guru tersebut akan bermanfaat



dengan baik jika peserta didik mudah menggunakannya. Hal ini yang membuat
perlunya dilakukan analisis karakteristik peserta didik.

Karakteristik peserta didik yang diobservasi di SMAN 10 Padang dengan melihat
minat, sikap ilmiah, motivasi belajar, gaya belajar dan kemampuan berpikir. Hasil
analisis ini menunjukkan presentase rata-rata karakteristik lima indikator peserta didik
adalah 66,7% ; 69,8% ; 72,3% ; 67,5% ; 67,9% dengan kategori baik. Namun ditinjau
dari masing-masing indikator, peserta didik masih kurang berpartisipasi aktif yang
berdampak kurang fokusnya dalam proses pembelajaran. Adapun penyebabnya karena
peserta didik cenderung menghafal rumus, sehingga proses pemecahan masalah masih
rendah dan membuat pembelajaran menjadi pasif. Hal tersebut berarti karakteristik
peserta didik kurang terlatih dalam pemecahan masalah-masalah terkait materi
pembelajaran yakni tentang permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari, yang
mengakibatkan kurangnya pemahaman konsep pada materi yang dipelajari. Perolehan
hasil belajar peserta didik untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ketuntasan Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Fisika Kelas X SMAN 10
Padang Tahun Ajaran 2017/2018

Jumlah Rata-rata NEIEFE
No Kelas Siswa Nilai UH Persentase Persentase
Tuntas Tidak Tuntas
1 | XMIAS 32 77,4 46,9 % 53,1 %
2 | XMIAG 32 76,4 43,8 % 56,2 %
3 | XMIAY 34 84,3 85,3 % 14,7 %
4 | XMIA9 28 78,7 67,9 % 32,1%

Sumber : Guru Fisika Kelas X SMAN 10 Padang
Tabel 1 memaparkan kompetensi pengetahuan untuk 4 kelas dengan guru yang

sama. Tabel 1 memperlihatkan terdapat dua kelas yang memiliki persentase tidak



tuntas melebihi 50% untuk kompetensi pengetahuan dan rata-rata nilai ulangan harian
peserta didik masih di bawah KKM sekolah yakni 80. Berdasarkan Tabel 1 hasil
analisis karakteristik peserta didik dan perolehan kompetensi ini perlu dikembangkan
LKPD dengan memadukan sebuah model pembelajaran.

Nurliawaty (2017) menyatakan bahwa penyajian LKPD dapat dikembangkan
dengan berbagai macam inovasi baru, salah satu diantaranya memadukan LKPD
dengan model pembelajaran. Model pembelajaran yang akan digunakan dapat
disesuaikan dengan materi, kondisi sekolah, serta lingkungan disekitar sekolah.
Permendikbud No. 59 tahun 2014 menyatakan pemilihan model pembelajaran ini
disesuaikan dengan karakteristik tujuan yang akan dicapai, materi, peserta didik,
lingkungan belajar serta kemampuan guru dalam sistem pengelolaan dan pengaturan
lingkungan materi pembelajaran.

Model pembelajaran yang terpilih pada penyajian LKPD ini adalah model PBL.
Model PBL merupakan hasil dari analisis materi, yakni menggolongkan materi atas
fakta, konsep, prinsip dan prosedural. Pada materi yang telah dianalisis, karakteristik
pengetahuan pada materi dapat dikembangkan menurut kategori prosedural yang
berarti termasuk pada karakteristik keterampilan, sehingga dianjurkannya model PBL.
Hal ini sejalan dengan pengertian model PBL yang juga sering disebut sebagai
pembelajaran berbasis masalah yang mengutamakan pengembangan kemampuan
berfikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual. Selanjutnya, penggunaan

model PBL ini disesuaikan dengan komponen LKPD yang berbasis pendekatan
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saintifik. Model pembelajaran PBL merupakan sebuah model pembelajaran yang
menyajikan berbagai permasalahan yang menuntut peserta didik melakukan studi
literatur atau melakukan kegiatan penyelidikan sehingga dapat merangsang
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Langkah-langkah dalam model
PBL ini sangat mendukung pengembangan LKPD.

Penerapan LKPD berbasis model PBL akan didukung oleh alat praktikum. Hal
ini karena pembelajaran dapat mengikuti perkembangan teknologi yang menciptakan
pembelajaran aktif dan kreatif, sehingga peserta didik dapat bersaing didunia
globalisasi, diharapkan mampu menggunakan peralatan secara digital. Sejalan dengan
penelitian Yulkifli (2018) yang menyatakan bahwa, kemajuan teknologi sensor dan
digital membuka peluang untuk membuat alat-alat praktikum dan pengukuran yang
lebih praktis dan efisien waktu dalam proses penggunaannya sehingga perlu
dikembangkan sebuah alat praktikum dengan display digital.

Alat praktikum yang akan dikembangkan yakni air track dengan display digital
pada materi gerak lurus yakni GLB dan GLBB. Alat praktikum air track akan
membantu proses penyelidikan peserta didik terkait kecepatan maupun percepatan
benda pada GLB dan GLBB. Air track digital akan memperlihatkan waktu yang
ditempuh benda pada jarak tertentu dengan dan langsung tertera. Selanjutnya, peserta
didik akan membandingkan bagaimana kecepatan yang didapat pada satu titik dengan
titik lainnya. Kegiatan tersebut juga didukung oleh alat praktikum gerak melingkar

dengan display digital yang akan membantu penyelidikan frekuensi, periode, dan
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kecepatan linear untuk satu roda maupun roda-roda yang berhubungan. Gerak
melingkar beraturan yang diaplikasikan pada alat praktikum dengan display digital
akan membuat kecepatan roda berputar secara konstan. Sehingga besaran-besaran yang
didapatkan memiliki akurasi yang tinggi. Hal ini dapat memudahkan guru dalam
menggunakan alat praktikum inovasi baru, sehingga proses pembelajaran 5M, yakni:
mengamati, menanya, mencoba, menalarkan, dan mengkomunikasikan dapat terpenuhi
pada jam pembelajaran karena dapat menghemat waktu.

Penerapan LKPD yang berbasis model PBL berbantukan alat praktikum digital
ini pernah dikembangkan oleh Mahasiswa Pascasarjana bernama Rahmi Fitri (2016),
dengan materi yang berbeda yakni suhu dan kalor. Peneliti menganggap perlunya
pengembangan terbaru LKPD pada materi kinematika gerak yakni gerak lurus dan
gerak melingkar yang menggunakan alat praktikum dengan display digital. Selain itu,
LKPD yang dikembangkan tersebut telah mengikuti struktur LKPD yang baik,
meskipun masih terdapat kelemahan pada materi pembelajaran yang masih berupa
pengertian dan rumus. Idealnya materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013
ialah materi yang terbagi atas fakta, konsep, prinsip, dan prosedural. Kemudian, pada
LKPD tersebut belum tertera tahapan model PBL yang sesuai dengan Permendikbud
No. 59 tahun 2014 yakni orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasikan
peserta didik, membimbing penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah. Selanjutnya, pada struktur penilaian yang diberikan kepada peserta didik
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hanya sebagai tahap menganalisis dari kegiatan penyelidikan yang telah dilakukan.
Sebaiknya, sesuai dengan fase model PBL dalam menganalisa dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah diberikan soal evaluasi yang dapat mencapai kompetensi
peserta didik saat menganalisis soal dan memecahkan suatu permasalahan.
Berdasarkan latar belakang masalah dan kelemahan-kelemahannya yang telah
diuraikan, penulis tertarik mengangkat judul penelitian yaitu “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Problem Based Learning
Berbantukan Alat Praktikum dengan Display Digital pada Materi Kinematika

Gerak Kelas X SMA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana hasil analisis perancangan LKPD berbasis model PBL berbantukan
alat praktikum dengan display digital pada materi kinematika gerak kelas X SMA?
2. Bagaimana hasil perancangan LKPD berbasis model PBL berbantukan alat
praktikum dengan display digital pada materi kinematika gerak kelas X SMA?
3. Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis model PBL berbantukan alat
praktikum dengan display digital pada materi kinematika gerak kelas X SMA

dengan kriteria valid dan praktis?
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Bagaimana mengimplementasikan LKPD berbasis model PBL berbantukan alat
praktikum dengan display digital pada materi kinematika gerak kelas X SMA
dengan kriteria efektif?

Bagaimana mengevaluasi LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum
dengan display digital pada materi kinematika gerak kelas X SMA dengan kriteria

valid, praktis dan efektif?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan umum dari pengembangan adalah

“menghasilkan LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum dengan display

digital pada materi kinematika gerak Kelas X SMA yang berkualitas tinggi dengan

kriteria valid, praktis dan efektif”. Tujuan khusus penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan hasil analisis perancangan LKPD berbasis model PBL
berbantukan alat praktikum dengan display digital pada materi kinematika gerak
kelas X SMA.

Merancang LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum dengan display
digital pada materi kinematika gerak kelas X SMA.

Mengembangkan LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum dengan
display digital pada materi kinematika gerak kelas X SMA dengan kriteria valid

dan praktis.
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Mengimplementasikan LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum
dengan display digital pada materi kinematika gerak kelas X SMA dengan kriteria
efektif.

Mengevaluasi LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum dengan
display digital pada materi kinematika gerak kelas X SMA dengan kriteria valid,

praktis, dan efektif.

D. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis model PBL

berbantukan alat praktikum dengan display digital pada materi kinematika gerak kelas

X SMA. Adapun karakteristik dari LKPD yang dikembangkan adalah sebagai berikut.

1.

Desain sampul LKPD dibuat dengan warna dan gambar yang menarik agar disukai
oleh peserta didik.

LKPD dilengkapi dengan gambar-gambar yang berhubungan dengan materi
pembelajaran agar menarik minat peserta didik dalam pembelajaran.

LKPD vyang dikembangkan adalah LKPD eksperimen/praktikum yang
berbantukan alat praktikum dengan display digital. Alat praktikum bekerja dengan
waktu yang efisien dan mendapatkan hasil yang akurasi tinggi.

LKPD dikembangkan berdasarkan sintak model problem based learning (PBL)
yang terdiri atas lima tahapan, yaitu: orientasi, organisasi, penyelidikan,

mengembangkan hasil karya serta analisis dan evaluasi.
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Materi fisika yang akan digunakan dalam pemgembangan LKPD berbasis PBL
pada materi kinematika gerak yakni gerak lurus kelas X yaitu KD 3.4 Menganalisis
besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak
lurus dengan percepatan konstan (tetap), serta materi gerak melingkar kelas X
semester 1 yaitu KD 3.6 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan
laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis problem based learning (PBL) yang dikembangkan

berbantukan alat praktikum dengan display digital.

E. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model PBL

berbantukan alat praktikum dengan display digital pada materi kinematika gerak kelas

X SMA penting dilakukan agar :

1.

peserta didik dapat meningkatkan kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan dan memanfaatkan fenomena dalam kehidupan sehari-hari serta
dapat mengikuti perkembangan teknologi.

guru mendapatkan solusi alternatif untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif
dengan mengembangkan LKPD berbasis model problem based learning (PBL)
berbantukan alat praktikum dengan display digital pada pembelajaran Fisika SMA
sehingga dapat meningkatkan ketiga kompetensi peserta didik.

sekolah dapat memiliki LKPD berbasis model problem based learning (PBL)

berbantukan alat praktikum dengan display digital pada pembelajaran Fisika SMA.
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4. peneliti lain sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut.

F. Asumsi dan Batasan Masalah
1. Asumsi Pengembangan

Asumsi adalah landasan berpikir yang dianggap benar atau dugaan yang diterima
sebagai dasar. Asumsi dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut.

a. Peserta didik mampu memecahkan permasalahan dalam proses pembelajaran
dengan baik dan dapat mengaitkan materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-
hari, serta dapat melakukan praktikum dengan alat display digital.

b. Guru memahami kurikulum 2013 dengan baik.

c. Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan skenario yang terdapat
pada LKPD yang dikembangkan.

d. Angket yang diberikan dapat diisi dengan baik dan objektif.

2. Batasan Pengembangan
Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, batasan masalah pada
pengembangan ini adalah sebagai berikut.

a. LKPD yang dikembangkan difokuskan pada materi gerak lurus yaitu KD 3.4
Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan
(tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna
fisisnya, dan KD 3.6 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan

laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.



17

b. Efektivitas LKPD dilakukan penilaian pada tiga aspek yaitu, sikap (menghargai
dan menghayati ajaran agama, rasa ingin tahu, teliti, kerjasama,

tanggungjawab), pengetahuan, dan keterampilan.

G. Defenisi Istilah

Defenisi istilah adalah defenisi yang didasari atas sifat-sifat hal yang diamati,
karena membuka kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan hal yang serupa,
sehingga apa yang dilakukan peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.

Adapun beberapa defenisi istilah dari variabel-variabel yang yang terdapat dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum dengan
display digital pada materi kinematika gerak kelas X SMA adalah proses atau
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu produk berupa LKPD
berdasarkan teori pengembangan ADDIE.

2. Problem based learning adalah model pembelajaran yang menyajikan berbagai
permasalahan yang dituntut peserta didik melakukan studi literatur atau melakukan
kegiatan penyelidikan.

3. Validitas LKPD merupakan penilaian kesahihan dari LKPD yang dalam penelitian
ini dilakukan oleh pakar dan praktisi untuk mendapatkan tingkat kevalidan dari
LKPD. Validitas terdiri validitas isi, validitas konstruk/penyajian dan bahasa, serta

kegrafisan.
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Praktikalitas LKPD adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan dari LKPD yang
dikembangkan. LKPD dikatakan praktis apabila guru dan peserta didik dapat
menggunakan LKPD dengan mudah.

Efektivitas LKPD merupakan tingkat ketercapaian LKPD yang dapat dilihat dari

aktivitas dan hasil belajar peserta didik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara umum pengembangan LKPD berbasis model Problem Based Learning

berbantukan alat praktikum dengan display digital memiliki kriteria valid, sangat

praktis, dan efektif. Berdasarkan tahapan pengembangan yang telah dilakukan terhadap

LKPD berbasis model Problem Based Learning berbantukan alat praktikum dengan

display digital pada materi kinematika gerak kelas X SMA dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Hasil analisis LKPD dilakukan melalui beberapa analisis yaitu analisis kebutuhan,
analsis karakteristik peserta didik dan analisis materi. Hasil analisis kebutuhan
pada performa dapat dilihat identifikasi guru dalam proses pembelajaran sudah
dalam kategori baik. Namun, dibandingkan dengan sub variabel lainnya,
identifikasi guru memiliki nilai persentase yang lebih rendah. Hal ini disebabkan
karena adanya beberapa indikator yang perlu untuk ditingkatkan, yakni indikator
penunjang proses pembelajaran yang berkaitan pada kemampuan guru dalam
menyusun sendiri sumber belajar seperti LKPD, mengkombinasikan sumber
belajar dengan model pembelajaran, dan melaksanakan praktikum untuk KD
tertentu yang dapat dilakukan percobaan. Pelaksanaan praktikum ini berkaitan
juga dengan sub variabel kelengkapan sarana dan prasarana penunjang proses
pembelajaran. Analisis kelengkapan sarana dan prasarana tergolong baik. Namun,

adanya indikator yang perlu di lengkapi yakni ketersediaan alat labor fisika di

199
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laboratorium yang masih tidak tersedia untuk beberapa konsep Fisika, seperti
untuk materi gerak melingkar. Selanjutnya analisis kebutuhan pada SKL
menunjukkan Kriteria baik. Namun, standar kompetensi lulusan peserta didik pada
aspek pengetahuan dan keterampilan masih perlu untuk ditingkatkan. Hal ini
sejalan dengan kesulitan peserta didik dalam melakukan pembelajaran. Terbukti
dengan hasil kesulitan belajar dalam kategori baik. Analisis ini menyatakan
indikator bahan ajar dan metode perlu ditingkatkan sesuai tuntutan pedagogik
maupun kompetensi profesional. Menindaklanjuti analisis SKL dan kesulitan
belajar, dilakukan analisis karakteristik peserta didik yang diperoleh hasil
termasuk kategori baik. Namun, masih ada indikator yang memiliki persentase
kurang baik dan perlu untuk ditingkatkan. Karakteristik peserta didik yang paling
jarang muncul terdapat pada indikator minat, gaya belajar, kemampuan berfikir,
sikap ilmiah dan diikuti indikator motivasi belajar. Hasil tahap analisis materi
dipilih materi gerak melingkar karena guru sering tidak melakukan percobaan,
yang mengakibatkan peserta didik kurang dalam pemahaman secara nyata dan
tidak adanya alat praktikum gerak melingkar di sekolah.

Hasil perancangan LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum dengan
display digital berdasarkan analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik
dan analisis materi, sehingga dirancang LKPD berupa sampul depan sesuai
karakteristik LKPD, petunjuk belajar, kompetensi yang ingin dicapai, informasi

pendukung, kegiatan pembelajaran dengan tahap-tahap model PBL, dan penilaian.
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Tahap ini juga diperoleh hasil perancangan alat praktikum dengan display digital
oleh tim riset dan perancangan instrumen penelitian.

Hasil pengembangan LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum
dengan display digital yang dinilai oleh 3 validator dan 2 praktisi yang
menunjukkan bahwa LKPD dan RPP memiliki kriteria valid dan alat praktikum
dengan display digital dengan kriteria valid oleh ahli elektronika. Selain itu, hasil
ujicoba terbatas didapatkan hasil analisis angket respon guru dan peserta didik
menunjukkan LKPD, alat praktikum dengan display digital, dan RPP memiliki
kriteria sangat praktis di dalam penggunaannya.

Hasil implementasi LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum
dengan display digital oleh hasil efektivitas yang dinilai dari analisis hasil belajar
pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hasil menunjukkan
bahwa LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum dengan display
digital memiliki kriteria efektif.

Hasil evaluasi didapatkan bahwa LKPD berbasis model PBL berbantukan alat
praktikum dengan display digital memenuhi kriteria valid, sangat praktis dan

efektif.
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B. Implikasi

Kesimpulan yang diperoleh bahwa LKPD berbasis model PBL berbantukan alat
praktikum dengan display digital pada materi kinematika gerak kelas X SMA efektif
dapat meningkatkan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik.
LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum dengan display digital dapat
digunakan sebagai alternatif pembelajaran dengan menerapkan pendekatan, model
pembelajaran dan sumber belajar yang optimal, serta mengatasi keterbatasan alat
praktikum untuk materi gerak lurus dan gerak melingkar.

LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum dengan display digital
dapat membuat peserta didik menjadi aktif dan kreatif dalam memecahkan persoalan
Fisika yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pemecahan masalah
peserta didik dapat ditingkatkan. Hal ini dapat menjadikan LKPD berbasis model PBL
berbantukan alat praktikum dengan display digital sebagai alternatif bahan ajar yang
akan digunakan guru untuk meningkatkan pemecahan masalah peserta didik dan dapat
mengikuti perkembangan IPTEK. LKPD ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
masukan bagi penyelenggara pendidikan untuk mengembangkan pola pikir ilmiah
peserta didik. LKPD berbasis model PBL berbantukan alat praktikum dengan display
digital perlu disosialisasikan pada guru-guru Fisika ataupun pada MGMP Fisika,

sehingga dapat digunakan selama pembelajaran di sekolah.
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C. Saran
Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan penulis menyarankan hal-
hal sebagai berikut.

1. Peneliti hanya mengambil satu sekolah dalam menganalisis kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Hasil yang maksimal didapatkan sebaiknya melalui
observasi dilakukan beberapa sekolah.

2. Peneliti melakukan uji keefektifan terdiri dari aspek sikap melalui lembar
observasi, aspek pengetahuan melalui tes objektif, dan aspek keterampilan melalui
lembar penilaian unjuk kerja. Sebaiknya peneliti melakukan uji efektifan melalui
beberapa penilaian autentik sehingga penilaian lebih bervariasi.

3. Guru dapat menerapkan LKPD berbasis model Problem Based Learning
berbantukan alat praktikum dengan display digital sebagai alternatif bahan ajar

sehingga mempunyai bahan ajar yang bervariasi.
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